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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.

Djam’an Satori (2011) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif

dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang

tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu

langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu

konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambargambar,

gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain

sebagainya. Sesuai dengan pendapat Bogdan dan Tylor, yang dikutip Lexy

J.Moleong (2007) (dalam Pawestri, 2012) yang menyatakan bahwa metode

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati.

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan

untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi

tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Di sini, peneliti

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini

mengeksplor bentuk sikap dan moral siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 2

Bilah Hulu Tahun Pembelajaran 2018/2019 setelah diberi pembelajaran

analogi.
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3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Bilah Hulu, yang

beralamat di Jl. Lintas Sumatera Utara, Pematang Seleng, Kec. Bilah Hulu,

Kab. Labuhanbatu, Prov. Sumatera Utara. Sesuai dengan fokus dan tujuan

dari penelitian ini, maka penggunaan metode kualitatif dengan pendekatan

studi deskriptif analitik untuk menganalisa, mendeskripsikan bentuk sikap

dan moral siswa.

3.3. Data dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek

dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

dua sumber data yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh

peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswakelas XI

MIA 1 di SMA Negeri 2 Bilah Hulu.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam

penelitian ini, lembar observasi merupakan sumber data sekunder.

3.4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikonto tahun (2016) memberi

batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk
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variabel penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah

penelitian, subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena

pada subjek penelitian, itulah data tentang variabel yang penelitian amati.

Pada penelitian kualitatif responden atau subjek penelitian disebut

dengan istilah informan, yaitu orang memberi informasi tentang data yang

diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika

di kelas XI MIA 1, yaitu Aryanto Ompusunggu, S.Si.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah

Observasi. Menurut Nawawi dan Martini (1992), “Observasi adalah

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang

tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada obyek penelitian”.

Adanya observasi peneliti dapat mengetahui kegiatan pengamen jalanan

yang berada di Surakarta, dalam kesehariannya melakukan mengamen.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi

merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan oleh

peneliti guna menyempurnakan penelitian agar mencapai hasil yang

maksimal. Metode observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data

mengenai sikap dan moral siswa setelah diberikan pembelajaran analogi

pada subjek penelitian.
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3.6. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif menurut

Miles dan Huberman (1992) adalah suatu yang mutlak, karena peneliti

bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpul data.

Keuntungan yang didapat dari kehadiran peneliti sebagai instrumen adalah

subjek lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti dapat menyesuaikan

diri dengan setting penelitian, keputusan yang berhubungan dengan

penelitian dapat diambil dengan cara cepat dan terarah, demikian juga

dengan informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara informan dalam

memberikan informasi.

Menurut Sugiyono (2011), peneliti kualitatif sebagai human

instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis

data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2011), kehadiran peneliti sebagai

instrumen penelitian serasi untuk penelitian kualitataif itu sendiri karena

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Peneliti sebagai instrumen dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari

lingkungan yang harus diperkirakan bermakna atau tidak bagi penelitian.

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek

keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrument yang

dapat menangkap keseluruhan situasi kecuali manusia.



23

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami

dengan pengetahuan semata, namun perlu sering merasakannya,

menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita.

5. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan

segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan,

perbaikan atau perelakan.

Penelitian ini dilakukan dari bulan April hingga Mei tahun 2019 yang

berawal dari pengajuan izin penelitian. Surat izin penelitian dikeluarkan

oleh Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Sekolah Tinggi

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP). Melalui Surat izin tersebut

memulai penelitian dengan melakukan pengamatan terhadap sikap dan

moral siswa selama periode tersebut.

3.7. Teknik Analisis Data

Setelah data tersebut dikumpulkan, kemudian data tersebut

dianalisis dengan menggunakan teknik pengolahan data.Menurut

Sugiyono (2013) “Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari

seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,

menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,

menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan

untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk

menguji hipotesis yang telah diajukan.”
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Adapun analisis data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Hasil Observasi Nilai Sikap dan Moral

Untuk menganalisis data hasil observasi sikap dan moral siswa

digunakan skala guttman. Lembar observasi untuk mengamati nilai

sikap dan moral siswa menggunakan Skala Guttman. Skala Guttman

dianalisis dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.1Skala Guttman
Penilaian Nilai

Ya 1

Tidak 0

(Sumber: Sugiyono, 2013)

Setelah data yang diperoleh dianalisis sesuai tabel 3.4, kemudian

dijumlahkan total keseluruhan data. Setiap pernyataan apabila

mendapat skor tertinggi yakni 1 maka akan diperoleh skor yang

diharapkan dari tiap aspek ataupun skor yang diharapkan dari

keseluruhan pernyataan. Skor yang diharapkan merupakan skor

maksimal atau skor tertinggi dari tiap aspek apabila tiap pernyataan

diberi skor 1 sehingga mencapai skor ideal.

Pada setiap akhir pertemuan skor skala sikap dan moral siswa di

hitung rata-ratanya. Adapun penggolongan kriteria sikap dan moral

siswa diadaptasi dari Arikunto dalam Irachmat (2015), maka rerata

skor skala sikap dan moral siswa dihitung dengan rumusan berikut :

= ∑ ℎ∑ 100
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Adapun pengkategorian skor sikap dan moral siswa dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kategori Skor Sikap dan Moral Siswa
Kategori Rentang ( % )

Sangat Tinggi 86-100

Tinggi 71-85

Sedang 56-70

Rendah 41-55

Sangat Rendah 26-40

Adaptasi dari Akib, dkk (2009).

3.8. Keabsahan Data

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yaitu pendahuluan,

penyaringan dan melengkapi data yang masih kurang. Dari ketiga tahap

tersebut, untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap

penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat data yang tidak relevan dan

kurang memadai maka akan diadakan penelitian atau penyaringan data

sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut memiliki kadar validitas

tinggi. Moleong berpendapat bahwa “ Dalam penelitian diperlukan suatu

teknik pemeriksaan keabsahan data ”. sedangkan untuk memperoleh

keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik

Triangulasi Data, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi data dengan cara membandingkan dan mengecek kembali derajat
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam metode kualitatif. Sehingga perbandingan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pengamatan tentang sikap dan moral siswa

setelah diberikan pembelajaran analogi pada konsep logika matematika

melalui wawancara dengan informan.
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